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SARI

Untuk kelangsungan serta keselarasan peningkatan produksi, pemerintah terus berusaha men-
dorong kegiatan eksplorasi untuk mendapatkan serta mencari deposit baru guna meningkatkan jumlah

cadangarn,

Produksi minyak Indonesia secara komersial dilakukan mulai tahun 1893 dengan memproduksi
0,730 juta barel. Pada tahun 1966 diprodiksi sebesar 169,430 juta barel dan mencapai puncak pro-
duksi pada tahun 1977 sebesar 615,427 juta barel atau senilai 1,710 futa barel per hari. Kurun wakiu
1966—1977 terjadi peningkatan produksi sebesar 26 3%.

Konsumsi bahan bakar minyak pada tahun 1950 adalah 6,630 futa barel atau setara 18,417 barel
per hari, Pada tahun 1988 dikonsumsi sebesar 171,344 juta barel Jadi, selama periode 1966— 1988 ini

terjadi peningkatan sebesar 418%, .

ABSTRACT

The policy of the Government continues to be directed to encourage exploration in order to

open deposit and increase production,

The commercial oil production started since 1893 with the level of production at 0, 730 million
barrels. In 1966 was 164.430 million barrels and the peak of production was reached in 1977 by
613.427 million barrels or 1.710 million barrels per day. During this periode (1966—1977) production

has increased by 263%,

Consumption of petroleum products in 1950 reached 6.630 million barrels or 15.417 housand
barrels per day. In 1988 was reached 171.344 million barrels, during this periode (1966 —1988) consum-

ption has increased by 418%.

I.  PENDAHULUAN

Pemanfaatan serta pencarian sumber energi
berupa minyak bumi, batu bara dan gas alam,
baik di tingkat nasional maupun internasional,
terus dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat dengan
ditemukan lapangan maupun sumber cadangan
baru. Ini pun diikuti pula dengan bertambahnya
konsumsi energi, baik di negara maju maupun di
negara berkembang,
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Kiranya tidak berlebihan bila dinyatakan
pemanfaatan energi di negara maju lebih efisien
daripada di negara berkembang. Di negara maju
(negara industri), mereka dapat mengurangi
energi yang berasal dari minyvak bumi. Ini di-
sebabkan antara lain oleh keterbatasan sumber
daya energi dan subsitusi energi nonminyak ter-
hadap energi minvak berhasil mereka jalankan
dengan baik. Di samping itu, ditunjang pula
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dengan tersedianya dana yang menunjang ke-
giatan ini.

Di negara berkembang, termasuk Indonesia,
selain faktor demografi dan ekonomi juga di-
pengaruhi oleh belum jenuhnya konsumsi energi
akibat tingkat konsumsinyva rendah sekali di
samping pemanfaatannya belum merata. Dana
yang diperlukan (biaya modal) untuk pengganti-
an bahan bakar minyak dengan nonminyak ma-
sih belum sepenuhnya tersedia di Indonesia.

Karena sangat besarnya peranan minyak
dan gas bumi dalam komponen pembangunan di
Negara Indonesia, maka pemerintah telah me-
lakukan pengkajian beberapa ketentuan dan
kebijaksanaan di bidang minyak dan gas bumi
untuk pemanfaatannya. '

Ketentuan dan kebijaksanaan ini perlu di-
“lakukan karena bagaimanapun peranan minyak
- dan gas bumi masih tetap penting dalam menun-
‘jang pembangunan bangsa pada masa mendatang.

Hal ini dikatakan demikian karena minyak
masih merupakan komoditas utama sebagai
devisa negara, dan minyak juga sebagai sumber
energi yang sangat penting untuk menggerakkan
roda pembangunan di segala bidang,

Majunya kebudayaan mengakibatkan ber-
kembangnya keperluan untuk kehidupan ma-
nusia dan salah satu keperluan yang tak dapat
ditinggalkan dan dihindari yaitu energi.

Di sini penulis mencoba menguraikan ten-
tang produksi minyak bumi dan pemanfaatan
bahan bakar minyak sebagai pandangan dalam
melihat penggunaan energi, khususnya minyak.

Secara komersial, minyak bumi Indonesia
mulai dimanfaatkan pada tahun 1885 di pulau
Sumatra, yaitu di Telaga Said daerah Aceh,
walaupun pengeboran sumur taruhan (wild cat)
pertama di Jawa Barat dilakukan pada tahun
1872,

. Statistik produksi minvak bumi Indonesia
dari tahun 1893 sampai tahun 1988 menunjuk-
kan bahwa produksi minyak Indonesia mening-
kat terus,di mana pada tahun 1893 baru dipro-
duksi 0,730 juta barel atau 2 ribu barel per hari,
sedangkan pada tahun 1960-an rata-rata produksi
0,5 juta barel per hari, tahun 1970-an dan 1980-
an menjadi 1,5 juta barel per hari. Peningkatan
produksi ini sebagai hasil kegiatan serta penemu-

an sumber minyak bumi pada beberapa cekung-
an di Indonesia.

Penemuan-penemuan tersebut mengakibat-
kan suasana kegiatan perminyakan di Indonesia
sangat menarik dan ini dapat dilihat dengan da-
tangnya perusahaan asing untuk menanam mo-
dal dan kegiatan di bidang perminyakan.

Industri minyak bumi di Indonesia merupa-
kan satu dari beberapa penghasil minyak dunia
yang telah lebih dari 100 tahun melakukan ke-
giatan di bidang perminyakan. Indonesia juga
merupakan salah satu dari anggota negara peng-
ekspor minyak OPEC yang mengalami pengaruh
dari akibat perubahan harga minyak bumi.

Menurut statistik produksi minyak bumi
Indonesia, tahun 1903 telah diproduksi 5,85
juta barel atau 16 ribu barel per hari dan men-
capai puncaknya pada tahun 1977 dengan total
produksi 615,427 juta barel atau 1,71 juta barel
per hari.

Pada periode 1942—1948, produksi minyak
bumi Indonesia menurun dengan produksi rata-
rata 0,100 juta barel per hari disebabkan perang
kemerdekaan. Tetapi setelah perang kemerdeka-
an, produksi minyak bumi meningkat terus,
yang antara lain disebabkan oleh :

—  kegiatan perminyakan vang diusahakan se-
cara komersial;

—  tersedianya dana dan sistem kontraktual;

—  penelitian dan pengembangan teknologi
perminyakan;

=~ meningkatnya konsumsi energi; dan

—  penemuan cadangan baru.

Pemanfaatan bahan bakar minyak di Indo-
nesia setiap tahunnya memperlihatkan kenaikan.
Seperti dapat dilihat pada tahun 1950 konsumsi
bahan bakar minyak (BBM) mencapai 6,630 juta
barel atau 18.417 barel per hari; sedangkan pada
tahun 1960 meningkat menjadi 20,716 juta ba-
rel atau 57.550 barel per hari dan pada tahun
1970 telah dikonsumsi sebesar 39.690 juta barel
atau 110.251 barel per hari. Konsumsi ‘mening-
katterus dari tahun ke tahun, di mana pada ta-
hun 1986 mencapai 150,809 juta barel atau
424.470 barel per hari dan tahun 1988 mening-
kat menjadi 171,344 juta barel atau 475.957
barel per hari.

Melihat produksi minyak bumi dan kon-
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sumsi bahan bakar minyak di Indonesia selama
ini, maka kedisiplinan dan sifat hemat terhadap
minyak bumi amat diperlukan, baik dalam u-
paya mencari sumber minyak baru maupun pe-
manfaatan bahan bakar minyak, sebab telah di-
ketahui bahwa minyak merupakan sumber ener-
gl vang suatu saat akan habis dan tidak dapat di-
perbarui lagi.

II. PRODUKSI MINYAK BUMI

Perkembangan proses industrialisasi dan
mekanisasi yang berlangsung terus merupakan
faktor utama meningkatnya konsumsi minyak
bumi, di samping kenaikan jumlah penduduk
dan perbaikan tarap kehidupan.

Kegiatan pencarian minyak bumi menga-
lami perubahan pada kurun waktu tertentu.
Pada tahun 1973—1980, dengan naiknya Iarga
minyak, kegiatan eksplorasi pun meningkat.
Tetapi dengan merosotnya harga minyak bumi
tahun 1981—1987, kegiatan eksplorasi juga ter-

lihat menurun.

Sampai dengan tahun 1950-an, terdapat 12
daerah wilayah (cekungan) yvang memproduksi
minyak bumi sejak awal ditemukan yaitu : Su-
matra Utara, Sumatra Tengah, Sumatra Selatan,
Jawa Barat, Jawa Timur, Kutai, Seulawah, Tara-
kan, Barito, Bintuni, Natuna Barat, dan Bula.

Korelasi pembagian cekungan { Basinal Area)
di Indonesia sebelum tahun 1985 terdiri dari 40
cekungan; dan sekarang pembagian tersebut
menjadi 60 cekungan. Sampai saat ini, dari 60
cekungan tersebut, baru diproduksi sebanyak 16
cekungan yang terdiri dari lebih kurang 350
lapangan.

Untuk kelangsungan serta peningkatan pro-
duksi minyak bumi, program pemerintah terus
berusaha mendorong kegiatan eksplorasi untuk
mendapatkan serta mencari deposit baru. Pada
Tabel 1. dapat dilihat produksi minyak bumi In-
donesia dari tahun 1893 sampai tahun 1988,

Tabel 1.
Produksi minyak bumi Indonesia

[ Ribu barel )
Me.| Tahun Produksi Kumulatif Produlksi per hari
1. 1893 730 T30 2
2. 1900 2.196 13514 6
3 1910 10.950 B0.585 30
4, 1920 17.529 219.684 49
S 1930 41.728 477.300 116
6. 1940 62.011 976.372 112
7. 1950 48.400 1.217.321 120
8. 1960 149.910 2.236.146 416
9. 1970 311.546 4217.504 865
10. 1977 615.427 7.571.541 1.710
Iy 1980 577.016 9.325.702 1.603
12. 1981 584,838 9.910.540 1.625
13. 1982 488,189 10,398,729 1.356
14, 1983 490,483 10.889.212 1.362
15 1984 467.237 11.356.449 1.298
16. 1985 431,248 11.787.697 1.198
17. 1986 458.404 12.246.101 1.273
18. 1987 422,693 12.668.794 1.158
19. 1988 426.603 13.095.397 1.169

Sumber : 1. 1893 — 1977 : Annual Statistic Bulletin 1978
2. 1977 — 1980 : Oil & Gas Jurnal
3. 1981 — 1988 : Statistik Perminyakan Indonesia
Direktorat Jenderal Migas
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Meningkatnya produksi minyak bumi di
negara kita ini, di mana peranan pemerintah be-
sar sekali dan telah melakukan berbagai usaha
dan. kegiatan untuk menarik modal asing me-
laksanakan aktivitas perminyakan di Indonesia,
dapat dilihat dari bebagai macam bentuk kon-
trak telah dibuat oleh pemerintah, di samping
penelitian-penelitian lain yang berhubungan
dengan aktivifas perminyvakan.

Seperti diketahui, harga minyvak bumi
sangat besar pengaruhnya dalam penemuan ca-
dangan minyak karena minyak bumi masih
memegang peranan dalam penerimaan negara
seperti telah diuraikan dalam Repelita V. Bila

harga minyak berada di bawah patokan (merosot)
maka berarti para pemegang modal asing mung-
kin akan mengurangi upaya pencarian atau meng-
hasilkan minyak. Dalam hal ini berarti mengaki-
batkan penambahan cadangan minyak tidak
akan seimbang dengan jumlah vang diproduksi
untuk menyiapkan kebutuhan dalam negeri
maupun sumber devisa,

Maka masalah diversifikasi energi di dalam
negeri harus dikembangkan terus dan dilakukan
studi dengan perhitungan yang matang. Tetapi
- dalam penetapan harga dan produksi minyak
bumi Indonesia tidak dapat berdiri sendiri
karena Keterikatannya sebagai anggota OPEC.

Untuk masa mendatang perlu diperkirakan
usaha dan kegiatan yang lebih baik dalam pelak-
sanaan aktivitas perminyakan, di mana hal ini
memungkinkan karena telah ditunjang oleh per-
alatan dan teknologi yang canggih.

llI. ENERGI DALAM KEHIDUPAN DAN
PERKEMBANGANNYA

Majunya kebudayaan mengakibatkan ber-
kembangnya keperluan hidup manusia, seperti
sandang, pangan, dan papan. Di samping itu
yang tak kalah pentingnya adalah energi.

Energi dalam kehidupan manusia modern
sudah merupakan kebutuhan mutlak dan bagian
yang tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari.
Selama ini yang banyak dipakai adalah sumber
energi berasal dari minyak, gas bumi, dan batu
bara. Pembakaran sumber daya alam ini menim-
bulkan sisa pembakaran yang mengotori udara
dan menimbulkan dampak negatif bagi lingkung-
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an. Di samping itu, sumber daya alam ini tidak
bisa diperbarui.

Pertambahan jumlah penduduk.modernisasi
peralatan, dan pembangunan sektor pertanian
yang diarahkan penggunaannya kepada minyak
bumi akan memperpendek masa pakai minyak
bumi.

Industri minyak yang diusahakan di negara
kita ini telah banyak memberikan manfaat., Na-
mun, di samping itu masih banyak pula hakhal
yang perlu diungkapkan dan dikaji lebih lanjut
untuk memecahkan berbagai permasalahan yang
ditimbulkan dewasa ini. Minyak dan gas bumi
adalah kekayaan alam yang berhasil meningkat-
kan kesejahteraan rakyat kita di masa lalu dan
harapan kita agar peranan ini mamh bisa berlang-
sung di masa mendatang,

Pada Tabel 2. dapat dilihat perkembangan
konsumsi bahan bakar minyak di Indonesia.

Tahun 1950 konsumsi bahan bakar minyak
per hari baru mencapai 18.417 barel dan me-
ningkat menjadi 57.545 barel pada tahun 1960.
Selama periode ini (1950—1960) konsumsi ba-
han bakar minyak naik sebesar 212%.

Bila dilihat konsumsi pada tahun 1970 se-
besar 110.251 barel per hari, maka terjadi| ke-
naikan sebesar 91,60% dibandingkan dengan
konsumsi tahun 1960,

Konsumsi ini terus meningkat sesuai dengan
perkembangan sektor kegiatan yang memanfaat-
kannya. Pada tahun 1980 dikonsumsi 387.828
barel per hari; tahun 1986 meningkat menjadi
424.470 barel per hari; dan pada tahun 1988
adalah 475.957 barel per hari, naik sebesar
12,13% bila dibandingkan dengan tahun 1986.

Pada Tabel 3. dapat dilihat perkembangan
konsumsi bahan bakar minyak dalam setiap se-
puluh tahun. Pada tahun 1960 konsumsi naik
212% dibandingkan tahun 1950. Begitu juga
dengan konsumsi tahun 1970, 1980, dan tahun
1988 yang terus mengalami kenaikan.

Kenaikan yang sangat tinggi terjadi pada
tahun 1980 bila dibandingkan dengan tahun
1970 dan tahun 1960 bila dibandingkan dengan
10 tahun sebelumnya.

Walaupun tingkat kenaikan pada tahun 1988
dibandingkan dengan tahun 1987, di mana ke-
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naikannya 5,20 dan angka ini lebih kecil dengan
angka kenaikan rata-rata konsumsi selama tahun
1950— 1986 sebesar 9,072%. Tetapi kalau dilihat
kepada jumlah konsumsi ini, apakah tidak me-
rupakan tantangan bagi kita untuk dapat me-
manfaatkan penggunaan minyak bumi secara le-
bih tepat dan efisien.

4,

Untuk melihat perbandingan konsumsi ba-
_han bakar minyak di Indonesia dengan beberapa
negara seperti Republik Korea, Pilipina, dan Ma-
laysia dapat dilihat pada grafik 1, 2, 3, dan Tabel

Tabel 2. Tabel 3.
Penjualan bahan bakar minyak di Indonesia Persentase kenaikan konsumsi bahan bakar minyak
{ Ribu barel } e
Tahun Jumlah Kumulatif Konsumsi per hari Tahun K“n‘mmﬂ BB g kenaikan
1950 6.630 6.630 18,417 ( Ribu barel )
1955 14.337 60.100 39,824
1960 20716 | 150.357 57,545 1950 6:630
1965 30.859 283.297 85,718 1960 20.716 212
1970 39,690 455.424 110,251 1970 39,690 91
1975 78.952 761 32 219,311 1980
1980 139.618 | 1.329.403 387,828 1985 139.618 252
1985 | 155.284 | 2131040 | 431346 155.284 11
1986 152.809 | 2.283.849 424,470 1986 152.809 - 1,60
1987 162.883 | 2.446.732 452,454 1987 162.883 - 6,60
1988 171344 | 2.618.078 | 475957 1988 171.344 ~ 5,20
Kelompok Tekno Ekonomi PPPTMGE "Lemigas™
Sumber ADP — Pertamina
Tabel 4
K onsumsi bahan bakar minyak pada beberapa negara
{ Juta ton )
INDONESIA

Tahun Transpor % | Industr % | Daya % |R.T/Komer| % [Jumlah

1973 3.0 34.1 2.0 22.7 W8 a.1 3.0 34.1 8.8

1975 35 29.9 2.0 169 |15 12.9 4.8 40.7 |11.8

1977 4.5 30.0 3.0 200 |2.0 13.3 5.5 36.7 |15.0

1979 53 3l.4 4.0 229 |20 11.4 6.0 343 |17.5

1981 7.0 31.1 4.5 20,0 4.0 17.8 7.0 31.1 12135

1983 1.0 8.6 6.0 24.5 |4.5 18.4 7.0 28.6 | 245

1985 7.2 29.1 5.0 20,2 || 5:8 22.3 7.0 28.3 |24.7

Rata-rata 30.6 21.0 15.0 33.4
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REPUBLIK KOREA

Tahun Transpor % | Industri % | Lain2 % | RT/Komer| % | Jumlah
1973 2.0 20.6 5.5 as a0 2.0 20.6 0.2 il | 9.7
1975 2.5 23.4 6.0 56.17'1' 2.0 18.7 0.2 1.9 | 10:7
1977 4.0 29.6 6.0 |444 | 2.5 18.5 1.0 T4 | 13.5
1979 6.0 324 9.0 48.6 | 2.0 10.8 1.5 8.1 | 18.5
1981 5.0 29.4 6.5 3821 1.5 8.8 4.0 s R e
1983 6.0 343 6.5 37.1'120 11.4 30 i A
1985 7.0 35.9 7.0 359 | 2.0 10.3 3.5 17.9 | 195
Rata-rata 29.3 45.3 14.1 11.1
PILIPINA
Tahun Transpor % | Industri %% | Daya % | R.T/Komer| % | Jumlah
1973 3.0 35.5 3.5 41.2]| 1.5 17.6 0.5 5.9 B.5
1975 3.0 34.9 3.0 349 2.0 3.3 0.6 1.0 8.6
1977 3.0 31.3 3.5 36.5] 2.5 26.0 0.6 6.3 9.6
1979 3.0 30.9 3.6 37.11 2.5 25.8 0.6 6.2 9.7
1981 3.0 33.0 3.0 ]330} 25 23.5 0.6 6.6 9.1
1983 3.0 33.0 3.0 33.04 2.5 27.5 0.6 6.6 9.1
1985 2.5 37.3 2.0 299 1.7 25.4 0.5 1.5 6.7
Rata-rata 33.6 35.0 24.7 6.56
MALAYSIA
Tahun Transpor T : Industri % | Daya % | R.T/Komer] % | Jumlah
1973 1.8 43.2 1.3 32.1| 08 19.8 0.2 49 | 4.1
1975 1.8 32.1 2033571 13 23.2 0.5 8.9 5.6
1977 2.0 333 20°]333] K5 25.0 0.5 8.3 6.0
1979 2.5 338 20702701 24 | 324 0.5 6.8 7.4
1981 2.8 314 2.5 28,6 3.0 | 343 0.5 5.7 8,8
1983 3.2 34.0 2.5 26.6| 3.2 34.0 0.5 53 9.4
1985 3.1 1 33.3 2.6 28.0| 3.1 33.3 0.5 5.4 9.3
Rata-rata 34.5 30.2 28.9 6.5
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Grafik 2.
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Sektor transportasi

Konsumsi bahan bakar minyak di sektor
transportasi di Indonesia boleh dikatakan ham-
pir sama dengan konsumsi di Republik Korea,
tapi terhadap Pilipina dan Malaysia konsumsi
kita lebih besar, sedangkan peningkatan konsum-
si di Indonesia sampai tahun 1979 dan setelah
itu hampir stabil.

Sektor industri

Untuk sektor industri konsumsi Indonesia
berada di bawah Republik Korea, sedangkan per-
kembangan - konsumsinya pada setiap negara
hampir sama.

Sektor pembangkit.

Untuk sektor pembangkit terlihat- bahwa
Indonesia lebih tinggi bila dibandingkan dengan
ketiga negara lainnya. Di Indonesia terjadi pe-
ningkatan konsumsi BBM-untuk sektor ini bila
dibandingkan dengan Republik Korea, Pilipina,
maupun Malaysia.

Sektor rumah tangga/komersial

Pada sektor rumah tangga/komersial BBM
di Indonesia jauh lebih tinggi bila dibandingkan
dengan negara Republik Korea, Pilipina maupun
Malaysia. Di samping itu pertumbuhan pema-
kaian BBM di sektor ini Indonesia lebih cepat
bila dibandingkan dengan negara Republik Ko-
rea, Pilipina, dan Malaysia.

Dari grafik dan Tabel 4. di atas dapat di-
lihat bahwa di Indonesia BBM paling banyak di-
gunakan adalah pada sektor rumah tangga ko-
mersial (33,4%), transportasi (30,6%), industri
(21%) dan pembangkit daya (15%).

IV. STRUKTUR KONSUMSI BAHAN BAKAR
MINYAK

Dalam penjelasan di atas telah dibahas pe-
ningkatan pemanfaatan bahan bakar minyak di
Indonesia dan juga telah dibandingkan dengan
konsumsi beberapa negara Asean. Pada bagian
ini kami mencoba untuk melihat perkembangan

struktur konsumsi bahan bakar minvak di Indo-
nesia.

Untuk lebih jelasnya pada Tabel 5. kami
sajikan penjualan bahan bakar minyak menurut
jenisnya.

Dari Tabel 5 di atas dapat diamati perkem-
bangan penjualan BBM setiap lima tahunan dan
di samping itu dapat juga dilihat perkembangan
masing-masing jenis bahan bakar tersebut.
Dari sini dapat dilihat perkembangan pem-
bangunan di Indonesia, di mana bahan bakar
minyak ini dipakai untuk berbagai macam sektor
kegiatan, seperti transportasi, industri, penerang-
an, komunikasi, ramah tangga dan lainnya.

Untuk melihat komposisi peningkatan pe-
manfaatan dari masing-masing jenis BBM ini
dapat dilihat pada Tabel 6.

Dari rata-rata jenis konsumsi bahan bakar
minyak periode 1950—1988 di Indonesia, ter-
nyata yang banyak dikonsumsi adalah minyak
tanah (37%), mogas (25%), minyak solar (20%),
dan minyak bakar (1065).

Pada grafik dan Tabel 7. dapat dilihat
bahwa produksi minyak bumi jauh lebih tinggi
daripada konsumsi BBM. Dari sisa produksi
ini dilakukan ekspor minyak bumi ke negara
konsumen untuk menghasilkan devisa negara.
Perlu menjadi perhatian bagi kita apakah pola ini
masih dapat kita pertahankan pada masa men-
datang.

Untuk mengurangi ketergantungan energi
yang berasal dari minyak bumi pemerintah me-
lakukan diversifikasi energi dengan tujuan me-
nekan konsumsi energi dalam negeri dari minyak
bumi. Tetapi bila kita lihat peningkatan pem-
bangunan sekarang ini dan mencakup industri
pengolah minyak (aromatik dan olefin), maka
kebutuhan akan bertambah. Untuk itu perlu
cadangan baru; kalau cadangan baru tidak ada,
maka akan mempersulit pemenuhan kebutuhan
di masa datang,

Maka struktur konsumsi bahan bakar mi-
nyak di negara kita ini perlu diteliti lagi dalam
merencanakan kebutuhan energi pada masa
yang akan datang.
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Tabel 5.
Penjualan bahan bakar minyak berdasarkan jenis

{ Ribu barel )

Tahun| Avgas | Avtur| Super 98 |Premium |Minyak | Minvak | Minvak | Minyvak

tanah solar disel bakar
1950 2.806 2.045 646 546 587
1955 4.368 6.278 1.745 871 1.074
1960 6.192 8.816 3.208 783 o
1965 | 188 479 8.528 9.570 7.264 1.093 3.733
1970 {139 709 44 | 9.780 |17.186 5.629 2.304 3.900
1975 | 135 2.575 661 |14.285 (30.624 | 18.024 4.679 7.970
1980 | 127 3.261 474 (23.447 |48.999 | 40.502 1.719 | 15.089
1985 | 66 |4.442 738 125.205 143,955 | 47.683 | 10.330 | 22.863
1986 | 63 |4.561 1.026 (27.143 [43.641 | 47.943 9.005 | 19.427
1987 58 5.053 1.432 |29.111 |43.379 | 54.537 B.559 .. 20:755
1988 | 60 |5.497 1.841 |30.906 [44.694 | 59.835 9.041 | 19.470
Kelompok Tekno Ekonomi ""Lemigas”
Sumber ADP — Pertamina

Tabel 6.
Perkembangan penjualan bahan bakar minyak di Indonesia terhadap totalnya
(%)

Tahun| Avgas | Avtur| Super 98| Premium |Minvak | Minyak| Minyak | Minyak

tanah solar diesel bakar
1950 42,00 |31,00 10,00 8,00 9,00
1955 30,00 44,00 12,00 | 6,00 8,00
1960 30,00 43,00 15,00 | 4,00 8,00
1965 | 0,60 | 2,00 28,00 31,00 23,00 3,50 11,90
1970 {0,35 [ 1,80 |0,11 25,00 43,00 14,00 6,00 9,74
1975 | 0,20 [3,00 | 0,80 18,00 39,00 13,00 6,00 10,00
1980 0,01 |2,30 | 0,30 17,00 35,00 | 29,00 | 6,00 + 10,40
1985 | 0,04 | 3,00 | 0,50 16,00 28,00 | 31,00 | 6,50 15,00
1986 |0,04 |3,00 |0,70 18,00 29,00 31,00 | 6,00 12,30
1987 | 0,04 |3,00 |0,75 18,00 27,00 34,00 5,00 12,20
1988 |0,04 |3,00 |1,00 18,00 26,00 35,00 5,00 11,96

Kelompok Tekno Ekonomi PPPTMGB " Lemigas™
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Tabel 7.
Produksi minyak bumi
dan konsumsi BEM di Indonesia
(Ribu barel)

Tahun | Produksi | Konsumsi

Grafik 5

Produksi minyak bumi dan konsumsi BBM

di Indonesia

M. Bumi | BBM

1950 48400 6630
18335 85974 14337
1960 149910 20716
1965 175430 30359
1970 311546 35690
1975 476855 18952

{ sty Baral )

1980 377016 139619
19835 431248 155285
1986 458404 152809
1987 422693 162883
1088 426603 171344

Produksi minyak bumi dan konsumsi BBM
di Indonesia

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berbagai usaha telah dilaksanakan oleh
pemerintah untuk peningkatan produksi minyak
bumi di' Indoneisa, baik untuk sumber devisa
maupun sebagai bahan bakar. Hal ini dapat di-
lihat dengan meningkatnya produksi minyak
bumi dan penemuan lapangan yang menambah
jumlah cadangan minyak.

Kegiatan eksplorasi minyak bumi tidak bisa
dilepaskan dari harga minyak itu sendiri. Harga
minyak naik, maka eksplorasi pencarian minyak
meningkat. Tetapi apabila harga minyak turun,
maka kegiatan eksplorasi minyak pun berkurang
pula,

Konsumsi bahan bakar minyak di Indonesia
setiap tahunnya meningkat terus. Hal ini disebab-
kan dengan bertambahnya jumlah penduduk dan
meningkatnya aktivitas lain yang membutuhkan
bahan bakar ini seperti transportasi, komunikasi,
industri, penerangan dan lain sebagainya. ;

Sudah diketahui bahwa minyak ini tidak
dapat diperbarui seperti tanaman dan mungkin
pada suatu saat akan habis, sedangkan kita masih
membutuhkannya. Jadi bila kita masih berpegang
pada ketentuan seperti sekarang, baik tentang
pola konsumsi maupun pengadaannya, maka
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pemanfaatan minyak sebagai sumber energi
maupun devisa negara akan lebih cepat habis.
Tetapi dengan teknologi canggih dan peralatan
yang modern mungkin permasalahan tersebut
bisa diatasi. Disarankan, baik dalam pencarian
minyak bumi maupun konsumsinya, hendaklah
dilakukan seselektif dan seefisien mungkin
serta mencarikan pola yang tepat dalam pelak-
sanaannya, seperti mencarikan bentuk kontrak
yvang menarik bagi si penanam modal dalam hal
pencarian minyak tanpa mengurangi kepenting-
an bangsa sendiri, dan perlunya strategi energi
yang merupakan pegangan dasar pembuatan ke-
putusan tentang kebijaksanaan-kebijaksanaan
energi.

Strategi ini biasanya mencakup beberapa
hal seperti harga, energi, subsidi dan investasi,
pengembangan sumber daya energi, substitusi
energi, dan masalah energi lainnya.

Di samping itu, dalam pola konsumsi energi
diberikan suatu rangsangan atau penghargaan
bagi si pemakai energi yang hemat dalam peman-
faatan bahan bakar minyak, dan memberikan
sangsi bagi si pemakai yang boros dalam peman-
faatan energi. Karena sudah diketahui untuk
pencarian dan pengadaan minyak bumi itu mem-
butuhkan dana yang besar dan dengan risiko
vang sangat tinggi.
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